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Abstract, To be able to learn something well, we need to hear, see, ask questions about
it, and discuss it with others. Not only that, students need to "do it", namely describing
something in their own way, showing examples, trying to practice skills and doing tasks
that require the knowledge they have gained. This study used three rounds of action
research. Each round consists of four stages, namely: design, activities and
observations, reflection, and revision. The target of this study was grade I students. The
data obtained were in the form of formative test results, observation sheets for teaching
and learning activities. From the results of the analysis, it was found that student
learning achievement increased from cycle I to cycle III, namely, cycle I (73.34%),
cycle II (80.00%), cycle 111 (93.34%) The conclusion of this study is that problem-based
contextual learning can have a positive effect on the Ability to Perform Ablution with
the practice method of grade I Students, and this learning model can be used as an
alternative to figh learning.
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PENDAHULUAN

Pembangunan Nasional di bidang pengembangan sumberdaya manusia Indonesia
yang berkualitas melalui pendidikan merupakan upaya yang sungguh- sungguh dan
terus-menerus dilakukan untuk mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Sumberdaya
yang berkualitas akan menentukan mutu kehidupan pribadi, masyarakat, dan bangsa
dalam rangka mengantisipasi, mengatasi persoalan-persoalan, dan tantangan-tantangan
yang terjadi dalam masyarakat pada kini dan masa depan.

Dalam Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional
bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.’

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah rendahnya
mutu pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan menengah. Berbagai usaha telah
dilakukan untuk menigkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai
pelatihan dan peningkatan kualitas guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku
dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan lain, dan peningkatan
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mutu manajemen sekolah, namun demikian, berbagai indikator mutu pendidikan belum
menunjukkan peningkatan yang memadai.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak pernah berhenti.
Berbagai terobosan baru terus dilakukan oleh pemerintah melalui Depdiknas. Upaya itu
antara lain dalam pengelolaan sekolah, peningkatan sumber daya tenaga pendidikan,
pengembangan/penulisan materi ajar, serta pengembangan paradigma baru dengan
metodologi pengajaran

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi
otomatis dari perenungan informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan
keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak
akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar
yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif.

Apa yang menjadikan belajar aktif? Agar belajar menjadi aktif siswa harus
mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan,
memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar akif harus
gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering
meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras (moving
about dan thinking aloud)

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat,
mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma
itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara mereka
sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan  keterampilan,  dan
mengerjakan  tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka
dapatkan.Dengan menyadari gejala- gejala atau kenyataan tersebut diatas, maka dalam
penelitian ini penulis penulis mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran
Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berwudhu dengan menggunakan
metode praktek Siswa Mata Pelajaran Figih kelas I MI AL-Mulim Wonopuro.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini
juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut
Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan penelitian
tindakan menjadi empat macam yaitu, (a) guru sebagai penelitia; (b) penelitian
tindakan kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d) administrasi social eksperimental.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama dari penelitian
tindakan ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara
penuh terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi.

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran
peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa,
sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data
yang seobjektif mungkin demi kevalidan data yang diperlukan.
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A. Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian
untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat Di MI Al-
Muslim Wonopuro kecamatan Gayam Kabupaten Bojonegoro.
1. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat penelitian
ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni semester genap
tahun pelajaran 2024/2025.

2.  Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas I Tahun Pelajaran
2024/2025. Pada pokok bahasan Berwudhu itu Mudah.
B. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Tim
Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh
pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek
pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2003: 3).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart
(dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari sklus yang satu ke siklus yang
berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah
perncanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk
pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.
Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar

berikut:
s < Putaran 1

Rencana
awal/rancangan

> Refleksi

=]

Tindakan/observasi

Refleksi
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Tindakan Observasi
Putaran 3

Refleksi Rencana yang

direvisi
Gambar 3.1 Alur

Tindakan observasi

PTK Penjelasan alur di atas adalah:

1.

Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya
instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.

. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai

upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak
dari diterapkannya metode pembelajaran model kontekstual berbasis masalah.

. Refleksi, peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak

dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh
pengamat.

. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat
. membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.
. Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing

putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas
satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing putaran.
Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran
yang telah dilaksanakan.

. membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Observasi dibagi dalam tiga putaran, yaitu putaran 1, 2 dan 3, dimana masing
putaran dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas
satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing putaran.
Dibuat dalam tiga putaran dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran
yang telah dilaksanakan.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Silabus

Yaitu seperangkat rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran
pengelolahan kelas, serta penilaian hasil belajar.
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2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman
guru dalam mengajar dan disusun untuk tiap putaran. Masing- masing RPP
berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan
pembelajaran khusus, dan kegiatan belajar mengajar.
3. Tes formatif
Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, digunakan
untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep pelajaran Fiqih pada pokok
bahasan Shalat sunnah.Tes formatif ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk
soal yang diberikan adalah pilihan guru (objektif).
Metode Pengumpulan Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
pengolahan metode penerapan Model pengajaran berbasis masalah, dan tes
formatif.
Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai
siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran
serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan siswa
setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistic sederhana yaitu:
1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang selanjutnya
dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-
rata tes formatif dapat dirumuskan:

2 X

X p  —

> N

Dengan : X = Nilai rata-rata
2 X =Jumlah semua nilai siswa

X N =Jumlah siswa
Untuk ketuntasan belajar

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan secara
klasikal. Berdasarkan petunju pelaksanaan belajar mengajar kurikulum 1994
(Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila telah mencapai
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skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut
terdapat 85% yang telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan
65%. Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai

berikut:
s Siswa.yang.tuntas.belajar
£ x100%
s Siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN

.Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan
pengelolaan metode pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis masalah yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pembelajaran kontekstual
model pengajaran berbasis masalah dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan data
pengamatan aktivitas siswa dan guru.

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan metode pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis masalah.

A. Analisis Data Penelitian Persiklus
1. Siklus 1
Pertemuan 1

Perencanaan Tindakan
Standar Kompetensi: Taharah
Materi: Berwudhu

Hipotesis Tindakan:Upaya meningkatkan hasil belajar dengan materi kemampuan
berwudhu dapat ditempuh dengan penerapan metode praktik yang didahului dengan
metode ceramah.

a.Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada bulan
Agustus 2024-2025 di Kelas I dengan jumlah siswa 16 siswa. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut:

Table 4.1. Nilai Tes Formatif Pada Siklus I

Keterangan
No. Urut Nilai

Tuntas Tidak Tuntas
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1. 70 v
2. 70 v
3. 80 v
4. 50 v
3. 70 v
6. 70 v
7. 80 v
8. 60 v
9. 80 v
10. 80 v
11. 80 v
12. 70 v
13. 50 v
14. 70 v
15. 70 v
16. 60 v
Jumlah 1.110 12 4

Jumlah skor 1.110

Jumlah skor maksimal ideal 1500

Skor Tercapai 76,

34%

Keterangan : jumlah siswa yang tuntas

Jumlah siswa yang belum tuntas

Klasikal

12
4
Belum tuntas

Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus I

No Uraian Hasil siklus
1. Nilai rata-rata tes formatif 71.34
2. | Jumlah siswa yang tuntas belajar 10
3. | Persentase ketuntasan belajar 73,34

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran
kontekstual model pengajaran berbasis masalah diperoleh nilai rata-rata prestasi
belajar siswa adalah 71,34 dan ketuntasan belajar mencapai 73,34% atau ada 10
siswa dari 13 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada
siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 65 hanya sebesar 73,34% lebih kecil dari persentase

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa
masih asing dengan diterapkannya pembelajaran kontekstual model pengajaran
berbasis masalah.

2. SiklusII

a. Tahap perencanaan
Upaya meningkatkan hasil belajar dengan berwudhu dapat ditempuh dengan
penerapan metode praktik yang kemudian diklarifikasi dengan metode tanya

jawab.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan
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Peningkatan hasil belajar pada materi berwudhu dengan menerapkan metode
praktik dapat dibuktikan dengan membandingkan antara nilai rata-rata tes akhir
siklus I dengan nilai rata-rata akhir siklus II. Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrument yangdigunakan adalah tes formatif =~ II. Adapun data hasil
penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut.

Table 4.3. Nilai Tes Formatif Pada Siklus II

Keterangan
No. Urut Nilai .
Tuntas Tidak Tuntas
1. 85 v
2. 95 v
3. 90 v
4. 60 v
5. 85 v
6. 95 v
7. 90 v
8. 60 v
9. 85 v
10. 85 v
11. 90 v
12. 95 v
13. 90 v
14. 80 v
15. 85 v
16. 60 v
Jumlah 1.330 13 3
Jumlah skor 1.330
Jumlah skor maksimal ideal 1500
Skor Tercapai 78,36 %
Keterangan : jumlah siswa yang tuntas 13
Jumlah siswa yang belum tuntas 3
Klasikal Tuntas

Tabel 4.4. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus II

No Uraian Hasil siklus
1. | Nilai rata-rata tes formatif 78,36
2. | Jumlah siswa yang tuntas belajar 13
3. | Persentase ketuntasan belajar 80

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,34 dan
ketuntasan belajar mencapai 80% atau ada 13 siswa dari 16 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara
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klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa ini karena siswa sudah mulai akrab dan menemuan
keasyikan dengan metode pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis
masalah. Disamping itu kemampuan guru dalam mengelola proses belajar
mengajar dalam metode ini juga semakin meningkat Sehingga proses belalar-
mengajar semakin efektif.

3. Siklus III

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada
tanggal 6 Oktober 2024 di Kelas I dengan jumlah siswa 16 siswa. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus II, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus III.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif
III. Adapun data hasil penelitian pada siklus III adalah sebagai berikut:

Table 4.5. Nilai Tes Formatif Pada Siklus III

Keterangan
No. Urut Nilai .
Tuntas Tidak Tuntas
1. 90 v
2. 95 v
3. 90 v
4. 90 v
5. 85 v
6. 95 v
7. 90 v
8. 90 v
0. 85 v
10. 85 v
11. 90 v
12. 95 v
13. 90 v
14. 80 v
15. 85 v

AL HIKMAH: Jurnal Studi Keislaman, Volume 14, Nomor 2, Maret 2025
9



16. 60 v

Jumlah 1.404 15 1

Jumlah skor 1.404
Jumlah skor maksimal ideal 1500
Skor Tercapai 79,56 %

Keterangan : jumlah siswa yang tuntas 15
Jumlah siswa yang belum tuntas 1
Klasikal Tuntas
Tabel 4.6. Hasil Tes Formatif Siswa pada Siklus III
No Uraian Hasil siklus
1. | Nilai rata-rata tes formatif 78,34
2. | Jumlah siswa yang tuntas belajar 15
3. | Persentase ketuntasan belajar 93,34

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 78,34 dan
dari 16 siswa yang telah tuntas sebanyak 15 siswa dan
1 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar
yang telah tercapai sebesar 93,34% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada
siklus III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan siswa mempelajari
materi pelajaran yang telah diterapkan selama ini. Disamping itu dengan adanya
metode pembelajaran ini siswa dapat bertanya dengan sesama temanya, dan ternyata
dari proses bertanya antar siswa ini, siswa lebih mudah menerima penjelasan dari
temannya yang lebih paham tengtang materi pelejaran tersebut. Juga dari hasil
penerapan strategi pengajaran berbasis masalah ini murid jadi lebih mudah untuk
bekerja sama dengan sesama temanya.

C. Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun
yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan strategi
pengajaran berbasis masalah. Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan
sebagai berikut:

1. Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi
persentase pelaksanaannya untuk masing- masing aspek cukup besar.

2. Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama
proses belajar berlangsung.

3. Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4. Hasil belajar siswsa pada siklus III mencapai ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus III guru telah menerapkan strategi pengajaran berbasis masalah
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dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan
proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan
revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan slanjutnya
adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan
agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan strategi
pengajaran berbasis masalah dapat meningkatkan proses belajar mengajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
C. Pembahasan

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi
pengajaran berbasis masalah memiliki dampak positif dalam meningkatkan daya
ingat siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman dan
penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru selama ini
(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan III) yaitu masing-masing
73,34%, 80,00%, dan 93,34%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara
klasikal telah tercapai.

2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses penerapan
strategi pengajaran berbasis masalah dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap proses mengingat kembali
materi pelajaran yang telah diterima selama ini, yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami
peningkatan.

3. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran Figih dengan penerapan strategi pengajaran berbasis masalah yang
paling dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/media,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/antara
siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas isiwa dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah penerapan strategi pengajaran berbasis masalahdengan baik.
Hal ini terlihat dari aktivitas guru

yang muncul di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa
dalam mengerjakan kegiatan, menjelaskan/melatih menggunakan alat, memberi
umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas
cukup besar.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus,
dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:
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1. Pembelajaran dengan penerapan strategi pengajaran berbasis masalah memiliki
dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai
dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus
1 (73,34%), siklus II (80,00%), siklus III (93,34%).

2. Penerapan penerapan strategi pengajaran berbasis masalah mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan metode praktek siswa untuk
mempelajari materi pelajaran yang diterima selama ini, dimana hal tersebut
ditunjukan dengan rata-rata sikap siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik
dan berminat dengan penerapan metode praktek berbasis masalah sehingga
mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

3. Penerapan strategi pengajaran berbasis masalah memiliki dampak positif
terhadap pemahaman materi pelajaran yang diajaran, dimana dengan metode
praktek ini siswa dipaksa untuk memecahkan masalah yang beruhubungan
dengan materi palajaran yang diajarkan.

DAFTAR PUSTAKA

Darmansyah. 2009. Penelitian Tindakan Kelas Pedoman Praktis Bagi
Guru dan Dosen. Padang. Sukabina Press.

Gunawan Undang. 2009. Teknik Penelitian Tindakan Kelas. Sayagatama.
Jakarta.

Moh.Rifa’l , Ilmu Fiqih Islam Lengkap, CV Toha Putra Pius Abdillah. 2005.
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Arkola, Bandung.

Arikunto, Suharsimi. ..... Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta:Rineksa Cipta

Ali, Muhammad. 1996. Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar
Baru Algesindon

Daroeso, Bambang. 1989. Dasar dan Konsep Pendidikan  Moral
Pancasila. Semarang: Aneka I[Imu.

Dayan, Anto. 1972. Pengantar Model Statistik Deskriptif, tt. Lembaga
Penelitian Pendidian dan Penerangan Ekonomi.

Hadi, Sutrisno. 198. Metodologi Research, Jilid 1. Yogyakarta: YP. Fak.
Psikologi UGM.

Melvin, L. Siberman. 2004. Aktif Learning, 101 Cara Belajar Siswa Aktif.
Bandung: Nusamedia dan Nuansa.

Ngalim, Purwanto M. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Riduwan. 2000. Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti
Pemula. Bandung: Alfabeta.

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2000. Model Penelitian Pendidikan. Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya.

Surakhmad, Winarno. 1990. Model Pengajaran Nasional. Bandung: Jemmars.

Muhaimin, 2005. pengembangan kurikulum pendidikan agama islam.Jakarta: Raja
Grafindo Persada

Prof. Dr. Ashar Arsyad, MA. 2002. Media pembelajaran. Jakarta: PT Raja
Grafindo

AL HIKMAH: Jurnal Studi Keislaman, Volume 14, Nomor 2, Maret 2025
12



AL HIKMAH: Jurnal Studi Keislaman, Volume 14, Nomor 2, Maret 2025
13



